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US RAPID TRANSIT MAMMINASATA DAN PENILAIAN PENGGUNA

———

Implementation of Transportatio
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Abstrak

aan layanan transportasi publik yang dilakukan de
ta. Penelitian ini mengkhususkan diri membahas ngan Bus.
ta dan pengalaman pengguna BRT Mamminasata di Kota Makassa ;)neng?f?az
rianyaan penelitian aitu: pertama, Bagaimana operasional ;enZIe:IZan

an

ngkat masalah pelaksan

ta adalah wawancaraobservasi, wawancara dan wawancara
Jah mereka yang pernah merasakan layanan BRT Mamminasat 'Z,endalam_
tersebut dilakukan wawancara mendalam dengan dinas perhubng o
j it . an, pegia

n. Hasil penelitian menunjukkan kalau PG‘ngefoIi ant

bidang perhubunga

kukan oleh dinas perhubungan provinsi sulawesi selatan sebagai penan .

ungjawab operasional dan pelaksana lapangan yang menjalaff::gtlawazl
rayek-

leh pemerintah. Sementara penilaian pengguna BRT mammina
ilaian yakni mengenai layanan, mengenai rute dan "Iengenas'am atas
yang dinilai it masih dianggap kurang baik dalam menjalanka 1 Ifaszlztas

disebabkan oleh masih kurang maksimalnya dukungan pemeri ': ’ayanan
ortasi ini dan juga masih banvak penyesuaian-penyesuaian yan i nkak? untuk
T mamminasata dari evaluasi teknis yang dilakukan selama in ig akukan oleh
mminasaia, Transportasi, Layanan Transportasi

Abstract

blem of the implememarion of public transportation service conducted
Mamminasata ared. This study specializes on the implemema;lic’e by Bus
erience of BRT Mamminasata users in Makassar City. This stud on ’Of BRT
ions: Firstly. how is the operational management of the Bus RcJ: "‘11 e;fis {o
how is the assessment of the public transportation uéers of Makasl.:l fanszt
a transporta!ion? » The results show that the mhnagem ar e for
office of the province of Sulawesi south as the res, Zm Z{ BRT
executors who run the routes that have been ;’vsz;:nif

sent. While the assessiment of BRT mamminasata users of this service see i
bout the route and about the facilities that all elements assesm ;h.ree
sed it is

ble in carrying out its fransportation services. This is due to the lack of

mentation of this mode of transportation as well as many da?'uslmemé gm;ern_
] j 7 ; - AN

of BRT mammmasaraﬁ‘om technical evaluation conducted so far. nade by

tation. 1/'anspor!arion services

Mamminasat
y the (ransportation
sible operalional and field

1 services, d

mminasata..... - Siti Aisya Kara, Ibrahim, Muhammad Ridha | 29
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PENDAHULUAN

ejak 2 Juli 2015, Kota Makassar te}ah memiliki
layanan transportasi bary seperti yang telah
dimiliki kota-kota besar di Jawa seperti Jakarta
dan Yogyakarta, yakni Busway. Seb‘uah layanan bus
dalam dan antar kota yang terkoneksi oleh saty trayek
tertentu yang mengintegrasikan masyarakat fj,alf‘mf dag
sekitar kota. Di Makassar moda tranqurtaSI ini d?beq
nama Bus Rapid Transit (BRT) l\{lflrpn}lnasata. Diberj
nama demikian sebab transporta.SI ni dlharapkan. dapat
menghubungkan masyarakat di kota yang r.lan? akan
terhubung secara struktur ruang yang lebih unkena!
dengan kota Mamminasata-, yakni singkatan dar;
s, Makassar Sungguminasa dan Takalar. Satu
kMoitl::j;n tiga kabupaten yang disatukan menggunakan
konsep mamminasata.

Beroperasinya BRT sejak 2 Juli 2015 ygng dikelo!a
oleh Perum Damri cabang Makassar Ini praktis
dahkan warga Makassar atau pun WIsatawan.
menec lilingi Makassar. Apalagi ongkos BRT sekalj
fnengl: a Rp 5.000. BRT akan melayani masyarakat
Jalan ’an)',n bertransportasi di lima koridor. Jalur
i lnglhan bus rapid transit ini di halte atay selter
persmgaiétl ini berjumlah 40 halte dan selter, Sedang
Z:tr;lgafl april tahun 2016 diusulkan penambahap jumlah
halte menjadi 110 halte agar efektif melayanj mga

Sya-
rakat pengguna moda transportasi ini.

Pada saat diluncurkan pertama kali, Bys Ral?i‘?
Transit Mamminasata berjumlah 30 armada, Byg ini
bisa memuat hingga 70 orang penumpang Qengan tarif
Rp. 5.000 rupiah sekali naik pada’ selter hingga Se!ter

- dituju. Bus ini dilengkapi dengan penyejuk
yang an dan kursi di setiap sisinya. Untuk memberikag
;’llang ang lebih baik dan meningkatkan jumlah

o ana)r/]g perum damri memberikan program diskop
g?)l‘;l/:)l':rrl’tuk pelajar dan mahasisv.va yang menumpang;
BRT ini. Itu berarti setiap pelajar/mahgsnswa l_lanya
dikenakan tarif sebesar Rp._2.500 sekal.l naik hmgga
sampai di tujuan. Program ini lfhE‘S“S akhir bulan setiap
tanggal 25 hingga sepuluh hari di awal bulan, Program
ini disambut baik oleh sejumlah kalangan yang mula;
terbiasa menggunakan BRT.

rasian moda transportasi bary ini mep.
dapaft’lt::fogﬁnbutan d_an Juga mungkin lfendala di
lapangan seperti antusiasnya warga untu.k' I@t meng-
nakan/ memanfaatkan mode transportas; ini, K.ntlkan
i}umlah pengamat yang menganggap moda ni ter-
nyata tidaklah mampu mgnekan angl'(a kgm
kota Makassar, dan mungkin mengenaj kesm
jumlah penumpang yang akan menunj

acetan dj
ambungar
ang peng-

30 | Jurnal “Administrasi Publik”

Volume XIv Nomor 1 Juni 2018

Operasian inj bisa berlan

dan menjadi solusi tr.
murah,

gsung secara terus meneru.sf
ansportasi perkotaan yang relati

Karena itu penelitian yang ditujukan untuk men-

dalamij bagaimana transportasi BRT Mamminasata ini
dikelola dan bagaimana penilaian masyarakat terhadap
layanan yang disediakan tersepyt Sebagai suatu pro-

Eram yang melibatkap sejumlah stake holder dan me-
nyangkut layanan

) publik terhadap masyarakat, tentu
diperlukan sebyap, evaluasi dan perbaikan layanan.

latar belakang yang dikemukakan di
menelusuri jawaban atas pertanyaan
. asional Pengelolaan Bus Rapid Tran-
Sit Mamminagagq o dan “Bagaimana penilaian peng-

kota Makassar atas kehadiran
aMminasata jpni7”

Penelitian Terdahulu

t Ada sejumlyp, Penelitian yang dilalukan dengan
°Ma dan problen, Yang hampir sama dengan penelitian
yang peny|ig lakukan.

! ! antaranya adalah penelitian
berjudy] Persepy; Stake Holdeys Terhadap Keber-
adaagn Layang, Sarap

a Terming] Penumpang Bus
€sa Kapq|, Kecamatan Mengwi,
" yang dilaksanajgan pada tahun

2 MON: 2013) Penclitian ini lebih
Ngulag agaimana masyarakat
M layanan termina.

I)(,urnia Wahyy Ay (2012) berjudul

rakat dalan, g mempe”garuhi Minat Masya-
. milin 4, lan Trang Jogja di Malio-
Yo llian Inj m .

*hunjukkay, bahwa masyarakat
rasi gi 1 oS Melihat moga transportas!
1dik, Nya tersebyt. Antusiasme in!

a bahwa layanannya cukup
ginYa yang ter; angkau.itulah yang men-
Cukup, antugiag Mmenggunakan moda
aspel SKipup Penelitian jpj Jugamene-
Chghambat Juga ditemukan

USUS sehianpog ketepatan
5 2t Sulit g [nigtﬁenyebabkan
Sti Ketiky Menggunakan layanan

Sebagaimana
atas, Penelitian jpj

Seb, .
Purboyoua};)ﬁl)kel yaqg ditulis Lukmap, Hakim dan heru
I;ota Bs PK [{?ga Juma! PerenCanaan Wilayah dan

€hgoy €rjud ersepsi Masvarakal
W Atriby, Pe)c{l/ctnt” !

Dp Pekalongan-
ongan). penelitian
PPejer). Metukan masyarakat

ongan Wonogiri-K ajen




ini adalah kenyamanan dari cuaca, kondisi udara dan
kebersihan di dalam moda, keamanan dari l.<ecelakaan
dan faktor ongkos dan waktu yang cukup baik.

Penelitian yang lebih spesifik pada lokasi studi yang
dilakukan oleh peneliti namun memiliki objek moda
transportasi yang berbeda dilakukan oleh }(osmas
Toding, M. Yamin Jinca dan Shirly Wunas da}n Jurusan
teknik Trasnportasi, Pascasarjana Universitas Hasa-
nuddin berjudul Sistem Transit Oriented l?evelopment
(TOD) Perkeretaapian dalam Rencana Jaringan Ke.reta
Api Komuter Mamminasata. Penelitian ini bertujuan
menganalisis konektifitas antar moda dan menen.tukan
strategi perencanaan simpul berbasis Transit Oriented

Development (TOD) pada koridor kereta api komuter

Mamminasata. Penelitian dilakukan pada kawgsap sub
urban dan wrban Kota Makassar pada koridor jaringan
kereta api komuter Mamminasata. Analisis yang
digunakan antara lain (1) Analisis pertum!auhan pen-
duduk dan perkembangan wilayah Mamminasata, @
Analisis pergerakan penduduk, 3) Ana}|§1s proxzmzty,
dengan feeder, (4) Analisis penentuan.t!tlk'smpul dan
(5) Analisis spasial berbasis TOD pada titik simpul. Hasil
penelitian menetapkan ada 14 titik simpul potensial pada
koridor Kota Makassar. Analisis dengan pendekatafl
sistem transit pada 2 koridor tersebut terdapat 2 transit
nodes dan 12 transit corridor. Infrastruktpr TOD
berupa rransit stop direncanakan pada’setlap t:itlk
simpul dengan stasiun utama pada trqns:t nodes az
stasiun kecil/halte pada transit corrzdor..Park an
Ride dengan fasilitas parkir baik secara horizontal daE
vertikal (building parking) direncanakan pada 8 titi
simpul potensial.

Penelitian yang hampir serupa dengan penehtnlal}q)
vang dilakukan penulis adalah apa yang dllakuka;: (:j e

Indri Nurvia Puspita Rini pada tahu.n'20(‘)7. terha da;;
layanan bus way trans jakarta. Penelitian 1nt b;.rj uku,
Analisis Persepsi Penumpang Terhadap u}g a
Pelayanan Bus Way (Studi Kasus Bus Way 1rans
Jakarta Koridor I). Penelitian testS uptuk przgram
pascasarjana universitas diponegoro ini dllatar“b;el ;:r:lgl
oleh pelaksanaan moda transpoar(;zmtalillllsn \ :rys eybu ;g

meru obosan baru p
pakan ter gunakan metode pen-

Analisis dilakukan dengan menggti’
dekatan analisis faktor. Dari 47 variabel pengamatan

dihasilkan 10 faktor yaitu faktor ke satu adalah kea-
manan serta ketersediaan fasilitas dan pe!ayanan
petugas, faktor ke dua adalah penanganan parlzr. fakt(;
ke tiga adalah pelayanan armada bus, faktor k lc: eméaan
adalah tiketing, faktor kelima adalah kepgrsx an )
kenyamanan, faktor keenam adalah faS.llltziS tefrrl;(;:or
penyeberangan dan jalan akses mamasuki halte, §a|ah
ke tujuh adalah aksesibilitas, faktor kedelapan a

keselamatan, faktor ke sembilan adalah pelayanan
umum operator dan faktor ke sepuluh adalah faktor
pendukung.

Studi mengenai kinerja layanan angkutan umum
juga pernah dilakukan oleh Mulkan, Rani Anggraini dan
M. Isya pada kinerja angkutan umum di kota Sabang
Provinsi Aceh. Penelitian ini diterbitkan menjadi artikel
pada simposium internasional STTD Bekasi Novem-
ber 23-24 2012 berjudul Analisis Kinerja Angkutan
Umum di Kota Sabang Provinsi Aceh. Penelitian ini
dilakukan untuk mengukur kinerja layanan transportasi
di kota sabang. Lingkup penelitian meliputi kinerja
angkutan umum berdasarkan tingkat pelayanan dan
kwalitas pelayanan. Data yang diambil untuk mengetahui
tingkat pelayanan angkutan umum yaitu load/actor,
kecepatan rata-rata dan waktu perjalanan sedangkan
kualitas pelayanan digunakan /criteria keandalan, kenya-
manan dan aksesibilitas. Hasil penelitian diperoleh tingkat
pelayanun angkulan umum yang ada sekarang belum
ideal baik untuk angkutan perdesaan maupun angkutan
di pelabuhan (trayek Sabang-Balohan). Kualitas
pelayanan angkutan perdesaan berada pada kategori
buruk, sedangkan angkutan trayek Sabang-Balohan
berada pada kondisi sedang.

Penelitian yang juga menggali persepsi pengguna
transportasi publik juga dilakukan oleh Herry Lubis,
Jualihi Wahid dan Rahmad Dian (2005). Penelitian ini
berjudul Persepsi Pelaku Perjalanan Terhadap Pela-
yanan Angkutan Umum di Kota Medan. Penelitian
ini berangkat dari pertanyaan penelitian: Bagaimanakah
persepsi masyarakat pelaku perjalanan terhadap
pelayanan angkutan umum di Kota Medan? Penelitian
ini kemudian menggunakan sejumlah teori untuk
memandu hasil penelitiannya. Diantaranya adalah
konsep mengenai persepsi dan konsep mengenai angktan

~ transportasi publik. Hasilnya menunjukkan keadaan

angkutan umum di kota medan terbilang cukup baik
dengan miasa tunggu 5 sampai 10 menit. Meski sebagian
besar menganggap ongkos layanan terlalu mahal meski
layanannya juga cukup baik.

Selain penelitian-penelitian di atas, Henri
Setyawan (2012) juga pernah melakukan penelitian
berjudul Kualitas Layanan Transportasi (Studi
Kasus Busway di Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta). Tesis pada fakultas ekonomi program mag-
ister perencanaan dan kebijakan publik ini mene-
mukan sejumlah fakta menarik mengenai layanan
busway di jakarta. Menurut penelitian ini kualitas
pelayanan Transjakarta Busway secara keseluruhan
belum memenuhi ekspektasi (harapan) pelanggan,
dengan Serqual Score sebesar -0,5396. Dengan
serqual score-nya negatif mengindikasikan terdapat

i i id Tran
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il (kinerja) Transjakarta,
kesenjanganap]i?i':;zn pr:rlba(likan Jkualitas [ayanan
e adan}'n -masing dimensi dilihat da}rl score
e ma&‘; gmemiliki kesenjangan negatif tinggi.
serdua yla"tags elayanan berhasil, maka perlq adanya
Agall.)l:rl::hlan irI:tem, fasilitasi dan evaluasi bagi seluryp
pem

pelaku dalam organisasi untuk memberikan

pelayanan
berkualitas.

Tingkat Pelayanan Jasa Transportasi

Untuk menjabarkan pengertiaq mengenelli tingkat
layanan (level of service), Vuchic (1981) menya-
pe oy bahwa tingkat pelayanan merupakan ukyrap
takan " tik pelayanan secara keseluruhan yang
karakteris hi pengguna jasa (user). Tingkat pela-
mempengamakan elemen dasar terhadap Penampilan
yanan men_ll}:omponen transportasi, sehingga pelaky
kor{]ponen tertarik untuk menggunakan Suatu produk
Perjalanan ortasi. Faktor utamga yang dibandingkan
Jt?sgk :f;:{;yanan transportasi dapat dibagi menjadj 3
in .
(tiga) kelompok, yaitu:

1. Unjuk kerja elemen-elemen
. ngaruhi pengguna jasa, sepe
operasi, kepercayaan dan ke

Yang mempe-
rti: kecepatap
amanan;

2. Kualitas pelayanan, men
elemen kualitatif pelayana
manan, perilaku penumpa
kebersihan;

cakup elemep.
N, seperti: kenya-
ng, keindahap dan

3. Harga yang harus dibaya

T Pengguna jag,
untuk mendapatkan pelaya

nan,
Kondisi Infrastruktur Jalan di Kota Makassar

Menurut data yang dipublikas. : adi. Potret
Kota Makassar tahun 20153 Panjang jalap 4; Kota
Makassar totalnya mencapai 1.647, 01 - Dengap
kondisi baik sepanjang 816,01 KM, sedang 364,47

dan Rusak ringan dan berat sepanjang 466,53 Km.
Berikut rinciannya:

ikan menj

'Indri Nurvia Puspita Rinj Analisiy Perseps; Pe"umpan
Terhadap Tingkat pelavanan Bys way (Studi g,
e i

: Sus Bus Wy, Trap
Jakarta Koridor 1) Undip: Tesis: 2017y h, 13
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Tabel 1. X
Perkembangan Panjang Jalan Menuru
Kondisi Jalan (Km) -
014
Kondisi Jalan 2013 2 -
O @) (3>0l —
01. Baijk 722,46 816,
7
02. Sedang 356,36 3644
03. Rusak Ringan 335,50 466.53
04. Rusak Berat 179,14 -
1
Jumlah 1.593 46 1.647,01

Sumber: Dipag Prasarana Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan
Kondisj da Panjangnya infrastruktur jalan yf:‘ l:igl
meningkat dar; tahun 2013 gapi 1.593, 46 Km mel}il an
7,01 memperlihatkap peningkatan panjang j dah
Sepuluh persen Pertahun, Pad, jalan-jalan yang su
dibangun inja, ransportasi darat disandarkan, Beragam

signifikan ini un::;llf
S Warga kota Makassar. lang'klan
diantaranya adalah menata badanj?lm ,
» Menata jzjp trayek angkutan um ne
fransportas; publik dan me.ndoro o
Mengounakan transportasi publik. Un o
hal terakhir inila pemerimah pusat melalui kementeri "
Memberika, bantuan sebanyak 30 ‘mn
Us Rapid Transit ( kepada dinas perhubungaS :
Sulawesi untuk dijadikan sarana transp0ftan
ggtl)lsidei kota mq assar dap sekitarnya. Sejak tahu

) Lclah be ' Iter (halte) yang
e ebih dut g °Peresi dengan selter

W dibangyy Dengan maksud memberikan
Pelayanay, maksimg dan
Publik yap L

i

Pemberian fasilitas transporta®

hak 8 Memads;, 135 perhubungan memberi ar

a Pengoperasian 4¢a operator dj Kota Makass -

ok *D.D yang iberi izin trayek dan izin peng
OPerasiap g Tin; .

. an
- 8 dikategorikan sebagai angkot
at dalapy, TOVinsj (AKDP)-

Bagaiman Penelitian

Inj dilaksankan: Metode
Cnelitiap, ;..

NYamanan dap, akse

langkah tersebyt
dan p ;

.. ada[ay Jenis penelitian kuah-ta?f‘:
alitatif go a ata-datg yang akan dite :ti
itag Yang dapat dipahami -Sep?ap
2 dan tendensi-tendensi o -
akar SOsialnya? ¢ Ritzer:128). Penlakl;t
Crungay dan kebiasaan masyarak

iologi

ogi 11 Douglag 1 Goodman  7pori .5'0""()1»((5"

og\:g lkkl‘“'lk Sampy; Perkembangan rerakhir 1¢
Yakarty. reag; Wacana: 2004 hal. 128



tertentu dapat ditelusuri dengan menyelami kondisi
masyarakatnya. Jenis penelitian ini akan memberi
kesimpulan-kesimpulan berupa kualitas-kualitas social
serta penjelasan-penjelasan sosial.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana masyarakat menceritakan
pengetahuan dan penilaiannya menggunakan trans-
portasi publik Bus Rapid Transit Mamminasata
ditelusuri terutama kepada pengguna BRT sendiri.
Pengguna transportasi jenis lain (seperti pete-pete dan
ojek) serta pengelola dan operator layanan BRT
Mamminasata. Untuk menambah kedalaman dan
pemahaman atas kebijakan pelaksanaan dan pene-
rapan moda transportasi publik baru ini akan dilakukan
wawancara dengan pemangku kebijakan seperti dinas
Perhubungan Povinsi Sulawesi Selatan.

Informan kunci dalam hal ini adalah pengguna
layanan, pengelola BRT Mamminasata (Dinas Per-
hubungan Provinsi Sulawesi Selatan dan PD Damri
yang mengoperasikan armada. Data-data itu dianalisa
dengan teori-teori yang telah ditetapkan di muka sebagai
panduan penulisan dan alur argumen.

Hasil dan Temuan
Pengoperasian BRT Mamminasata

Pada tahun 2011, pemerintah pusat mengeluarkan
Perpres mengenai kawasan strategis nasional perkotaan
Mamminasata melalui penetapan Peraturan Presiden No.
55 tahun 2011 tentang rencana Tata Ruang Kawasan
Perkotaan Mamminasata oleh Kementerian Pekerjaan
Umum (PU). Inilah yang menjadi payung hukum nasional
semua perencanaan dan pembangunan dan sekaligus
legitimasi hukum seluruh aspek di dalamnya.

Tetapi perkembangan perencanaan wilayah Mammi-
nasata tidak berhenti sampai disini. Untuk menindak-
lanjuti rencana dan seluruh rekomendasinya, disusunlah
berbagai studi untuk menjadikan rencana ini bukan
hanya di atas kertas, tetapi ‘mungkin’ diaplikasikan ke
dalam keadaan nyata pengelolaan wilayah. Diambillah
rujukan pembangunan kota baru terintegrasi yaitu kota
KOHOKU di Yokohama, Jepang®. Apalagi kemudian,
lembaga donor Jepang, JICA ikut membantu menyusun
rencana detil tata ruang. Pembangunan kawasan
perkotaan Mamminasata merupakan hasil kerjasama
Teknis antara JICA (Japan International Cooperation
Agency) dengan Badan Kerja Sama Pembangunap
Mamminasata (BKSP MM), Unit Pelaksana Teknis

‘Rimarti Anggun Widiatry Pengaruh Pembangunan Mega-
politan Terhadap Sosial-Ekonomi dan Ekologi Pada Masyarakat
Lokal Tesis Bogor: Sosiologi Pedesaan IPB: 2014

Dinas (UPTD) Mamminasata dan Task Force Kota
Baru. Proyek-proyek pembangunan mamminasata
pada tahun-tahun terakhir dimulai sebagai tindak lanjut
dari terbentuknya Perpres No. 55 Tahun 2011 dan MoU
pembangunan kota baru yang disepakati oleh Pemerintah
Provinsi Sul-Sel dengan Pemkab Gowa, Pemkab Maros
dan REI (Real Estate Indonesia) Sul-Sel.

Salah satu di antara proyek yang dijalankan untuk
menindaklanjuti proyek pembangunan dan perencanaan
struktur ruang mamminasata sesuai dengan perpres
nomor 55 tahun 2011 maka dijalankanlah sebuah proyek
transportasi massal yang berbasis Bus Rapid Transit
(BRT) yang akan menjadikan makassar sebagai pusat
dan wilayah-wilayah penyangganya disatukan oleh
transportasi publik ini. Kebijakan ini dijalankan sejak
tahun 2015 bersamaan dengan datangnya bantuan 30
unit Bus Rapid Transit dari Kementerian Perhubungan.

Bantuan dari kementerian perhubungan dengan
syarat kerjasama antara pemerintah provinsi dan
pemerintah pusat. Pemerintah pusat menyiapkan ar-
mada dan pemerintah provinsi membangun selter dan
menentukan trayek layanan. Sampai saat ini penentuan
trayek masih terus berlanjut. Pembangunan trayek
sampai ke wilayah-wilayah kabupaten Gowa yang lebih
Jauh, Kabupaten Takalar dan Kabupaten maros masih
terus dilakukan hingga penelitian ini dilakukan.

Pengoperasian layanan ini dengan menggunakan
SK Izin Trayek Angkutan Kota Dalam Provinsi (IZIN
AKDP) yang dikeluarkan oleh gubernur sulawesi
selatan. Hal ini diakui oleh Kadis Perhubungan Sulawesi
Selatan, Ir. Ilyas Iskandar:

“Pengoperasian BRT ini tidak menggunakan SK
Khusus Gubernur Sulawesi selatan seperti pada tahun
2007 dilakukan oleh gubemur Jakarta atas peng-
operasian Busway. Pengoperasian BRT Mammi-
nasata hanya menggunakan izin trayek yang dike-
luarkan Gubernur Sulawesi Selatan melalui Dinas
Perhubungan Provinsi Sulawesi Selatan. Secara teknis
izin trayek akan dikeluarkan jika PD Damri sebagai
unit yang bertanggung jawab atas pengoperasian ar-
mada layanan BRT ini. Setelah itu dikeluarkan SK
izin Trayek dari Gubernur Sulawesi Selatan.™

Pembagian kerja dalam pengoperasian BRT ini
adalah gubernur sulawesi selatan sebagai penanggung
jawab, dinas perhubungan sebagai pengawas, pemberi
izin trayek dan PD. Damri sebagai pelaksana teknis
pengoperasian armada dan trayek.

‘Wawancara dengan Kepala Dinas Perhubungan Provinsi
Sulawesi Selatan di Kantor Dinas Perhubungan Sulawesi Selatan
10 Oktober 2016
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Pelaksanaan Pelayanan Transportasi BRT

Bus Rapid Transit (atau disingkat BRT) sudah
berjalan sekitar satu tahun. Namun yang ter!nhat saat
ini, masyarakat kota Makassar.k.ur.ang antusias untuk
me’nggunakan alat transportasi ini. Masyarakat kota
Makassar cenderung masih bfe.rgant%mg padakendaraan
pribadi. Seperti yang terlihat di ngan-J alar.l kota Mmmssar,
kemacetan masih belum terural_sampa} Saat ini. Jalan-
Jalan di kota Makassar terlihat dipenuhi oleh kendaran-
kendaraan pribadi. Masyarak.at k_ota
menggunakan kendaraan pribadi ¢y
bahwa dengan menggu.nak.an kendar?l
sangat gampang jika ingin bepergi
Ditambah dengan karakter masyaraka
kota Makassar yang mempunyaj kecenderungan unFuk
mengedepankan gaya hidupnya. Adapula seb?glan
masyarakat yang masih menggunakar transportasj yang
sudah ada sejak lama sebelum adanya BRT, seperti

menggunakan pete-pete, bentor, ojek dan beberapa
angkutan lainnya.

Makassar yang
kup beralasan,
an pribadij akap
an kemanapun.
tkota khususnya

BRT sangat jarang digunakan
pada hari-hari biasa dan hapya rama
hari sabtu dan minggu ketika masy
berakhir pekan ke tempgt-tempat
tempat berbelanja seperh Mall. A
korridor BRT melalui mall-mal] yang ada dj kota
Makassar seperti Mall Panakukang, Mall Ragy, Indah,
Dan Trans Studio Makassar: Seperti yang diungkapkan
oleh petugas halte, Sau] S]nambela (48) bahwa “bus
biasanya ramai pada harj sab.tu dan minggy sepeyy;
hari ini. Kalau hari-hari biaga Jarang yang gunakans
Hal senada juga dikatakan olep M. Nur yang jug,
menjadi petugas halte, bahwa ‘.‘kalau hari senjp, sampaj
Jjumat, jarang yang naik bus, Biasanya Tamai kaq, hari
sabtu dan minggu karena banyak masyarakat Yan
pergi liburan™. Dengan beberapa keterangap diatag,
kita bisa melihat bagaimana kurangnya antusigq
masyarakat dalam penggunaan BRT sebagaj alat
transportasi yang cocok untyk Masyarakat dalam,
kesehariannya. Dan ada beberapa faktor
membuat masyarakat kurang antusiag terhadap BRT

oleh Mmasyarakat
i digunakap pada
arakat kota ingin
hiburan ataupyp
Palagi salap saty

1

Mengenai Pelayanan

Membahas mengenai pela
masyarakat, sejauh ini beberg
punyai keluhan. Keluhan masy,

yanan BRT te

I‘hadap
Pa8 masyaraj Mem.

arakat mengeng; pela.

*Keterangan ini berdasarkan hasil Wawancarg dengan, Saul
Sinambela (48), salah satu petugas halte yang ugas g depan
Mall Panakkukang. Minggu, 16 Oktober 201¢_

*Keterangan ini berdasarkan hasj] Wawancara g,

: M.N
salah satu petugas halte yang bertugas g halte Universitzrs‘
Cokroaminoto. Senin. 17 Oktober 2016.
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-macam.
yanan pengoperasian BRT pun bemaca?nn:)ics ke
Seperti tak menentunya jadwal kedatang an. tidak
halte, tidak menentunya jarak waktu kedatan%ter, -
adanya koordinasi antara sopir bus df‘“ Sg'lakukan'
menyebabkan estimas; jadwal tidak bisa di g me-
Seperti yang dirasakan oleh pak Rahman Iy adonesia
nunggu bus di halte Universitas Muslim I:tak ada
(UMI) sekitar 30 menit. Dan di halte terseb“b’ at pak
Petugas yang berjaga. Hal ini yang memhuberada
Rahman bingung, buys yang terdekat. suda
dimana dan ta) ada yang bisa ditanyai.

+ tapi
“Saya sudah menunggu ini sekitar 30me“r1tt;':§z’
busnya belum datang-datang juga. Mau bea parul
tidak ada Juga petugasnya. Dan ini Jugkarena
Pertama ka); ingin menggunakan BRT
kebetulan may ke bandara”.’

.. ... atunyd
Hal inj terjaq menurut peneliti salah s

bisa
dikarenakap, oleh belum adanya jalur khusus yanEntu
digunakan olep, armada BRT Mammmasata'si yang
beroperas; sehingga BRT Mamminasata berposist Y2

etika
Sama saja dengan kendaraan lain dj jalanan yangk

. .. ebab
terjadi kemacetap akan juga terjebak macet S
tidak memiliki jalyy

s

khusus sebagai lintasan ‘l:;ba

ambatap yang bisa menyebabkan terukurnya tnya-

keberangkatan dan tibanya byg pada selter benklz)rtasi

Jika Mengikuti standay keandalan layanan transp ngal

Us yang ditentukan oleh kementerian perhub‘:lsaja’

Yaknij Setiap armata byg tjp, setiap 5-10 men! nda

Mmaka BRt AMMminasata masih jauh dari sta g
terseby. Sebab Setiap byg akan tiba dalam waktuy

Cukup lama ap;

. n .

ara 30 menjt hingga 1 jam masa "

. ) a

: Perlujuga kita ketahyj, bahwa setiap halt ¥
dlsediaka

Ha

. 5.

ijags 1. cua halte dijaga oleh petug? ang

yang dijag, €h petugag biasanya adalah halteezti -

leh Penumpang yntuk naik b.us- Segso“’a’
ukang, halte Universitas B inny3:

§ Cokro, dan beberapa halte Ia;lebagai

Crangan Ay juga beker)a

petugas, bahwa; g Strid yang jug

. iglan
l\iemua halte Yang tersedia dj seluruh peny umrilaﬂg
t.dakassar, SéMuany;, iy, berfungsi dan meneta
dli fnklse Ua halte ad i, pengawas yang E:;,ya di

alte
halte e; - arenayang ada petugasnya

umPa“
Meng.. & biasany, jadi tempat pen
*MUNgEy naik BRT” #

! . n P&
Rahm;:le;?anga" i l3el”Cl'<lsarkan hasil wawancara dinag[fe unr
Versitag y ng Penggung BRT yap menunggu bus dih

S Musllm I d()n . g

% €sia, §

ete Senin, 17 Okiober 2016.
Ta
Salah sat n8an

d.
1gan Asm7
U pety i berdasarkan hasil wawancara c,k"' Z"lc,(:nm. !
Oktobey 2015, bus YAng bertugas di hale SD IKIP.




Ungkapan serupa juga dikatakan oleh M. Nur
yang juga menjadi seorang petugas halte. M. Nur juga
mengungkapkan bahwa petugas halte juga ditempatkan
di halte berbeda-beda setiap harinya. Berikut ungkapan
M. Nur, bahwa:

“Tak semua halte dijaga oleh petugas. Hanya
beberapa halte yang diisi dan itu pun kami setiap
harinya dipindahkan ke halte-halte yang lain.”

Hal seperti ini tentu akan menambah sisi negatif
dari pengoperasian BRT. Tak adanya petugas di setiap
halte membuat masyarakat mengurungkan niat untuk
menggunakan BRT. Tak hanya pak Rahman yang
mengeluhkan soal lamanya waktu untuk menunggu
bus. Salah seorang pengguna lainnya, Yani (27) yang
bekerja sebagai karyawan di salah satu perusahaan
swasta juga mengungkapkan keluhannya mengenai
lamanya menunggu bus. Yani mengungkapan bahwa:

“Saya pernah menunggu bus selama satu setengah
jam. Saat itu saya menunggu bus dan bertanya
kepada petugas dan petugasnya mengatakan bahwa
bus sudah hamper tiba. Dan setelah lama menunggu,
ternyata bus yang di tunggu mogok di jalan. Saat itu
langsung saya batalkan untuk naik BRT”."°

Yani terlihat kesal setelah kejadian tersebut dan tak
ingin lagi menggunakan BRT. Yani merasa pelayanan
kepada dirinya selama ini sangat buruk. Hal ini juga
membuktikan bahwa kurangnya kordinasi antara petugas
yang ada di halte dengan petugas yang ada di bus. Apalagi
petugas yang bekerja untuk menjaga halte juga terbatas
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Hal ini juga
disebabkan oleh sedikitnya bus yang dioperasikan oleh
pihak pengelola. Menurut keterangan seorang petugas
yang bernama M. Nur, menjelaskan bahwa bus yang
dioperasikan setiap harinya hanya 13 bus saja dari 30
bus. Hal ini disebabkan karena kurangnya masyarakat
yang menggunakan BRT, sehingga hanya 13 bus yang
dioperasikan. Itu pun bus yang dioperasikan tak permah
penuh. Berikut keterangan M. Nur:

“Hanya 13 bus yang dijalankan karena kurang
masyarakat yang naik. Itu saja yang tiga belas
tidak pernah penuh. Bus biasa ditambah kalau hari

sabtu minggu karena baru banyak penumpang”."

*Keterangan ini berdasarkan hasil wawancara dengan M. Nur,
salah satu petugas halte yang bertugas di halte Universitas
Cokroaminoto. Senin, 17 Oktober 2016.

'“K eterangan ini berdasarkan hasil wawancara dengan Yuni
(27). seorang pegawai swasta yang sedang duduk di halte STIMIK
Dipanegara. Kamis, 20 Oktober 2016.

""Keterangan ini berdasarkan hasil wawancara dengan M.
Nur. salah satu petugas halte yang bertugas di halte Universitas
Cokroaminoto. Senin, 17 Oktober 2016.

Salah satu pengguna BRT yang berada di Mall
Panakkukang juga mengungkapkan keluhannya
mengenai lamanya waktu untuk menunggu bus. Dewi
(16) mengungkapkan bahwa hal yang tak ia sukai ketika
menggunakan BRT adalah ketika menunggu bus yang
harus membutuhkan waktu lama. Apalagi di mall
Panakkukang tak ada halte yang di bangun seperti halnya
halte-halte yang lain. Di depan Mall Panakkukang hanya
diisi oleh sebuah tangga setinggi pintu bus. Dan pegguna
BRT yang masih menunggu hanya duduk di tangga depan
mall dan berdesak-desakan di jalan keluar parkiran mall
yang dilalui oleh pengguna mall lainnya. Hal serupa juga
dirasakan oleh Aprilia (18), yang pernah menunggu bus
sekitar 15 sampai 30 menit di mall Panakkukang,. Aprilia
menjelaskan bahwa:

“Saya pernah menunggu sekitar 15 sampai 30
menit kalau tidak salah. Waktu saya menunggu
bus di MP. Terus saya mau ke mall Ratu Indah™"?,

Keterlambatan dan sulitnya mengukur kedatangan
bus dari halte ke halte ini menyebabkan buruknya kesan
masyarakat atas pengoperasian layanan BRT Mammi-

nasata ini.
Mengenai Rute

Salah satu yang menyebabkan kurangnya masya-
rakat yang ikut naik menggunakan BRT Mamminasa
sebagai layanan transportasi yang dia pilih adalah
karena route yang ada belum menjangkau wilayah
sekitar tempat tinggal mereka. Pengakuan Rahmiati
yang tinggal di sekitar sama mengakui ingin meng-
gunakan transportasi BRT ini tetapi di sekitar rumahnya
tidak ada halte BRT Mamminasata sehingga jika ingin
naik BRT Mamminasata iniharus naik angkutan lain
dulu untuk sampai ke halte terdekat di sungguminasa.
Problem aksesibilitas halte sebagai pendukung peng-
operasian transportasi BRT manuminasata agar dapat
dijangkau oleh masyarakat luas ini memang menjadi
persoalan tersendiri. Seperti yang terlihat di berbagai
tempat halte-halte baru dibangun dan dibenahi untuk
bisa digunakan sebagai titik persinggahan dan penaikan
penumpang.

Hal ini sangat penting untuk melihat bagaimana
antusias masyarakat dalam penggunaan BRT. Dan
beberapa Informan juga banyak yang mengungkapkan
alasan kurangnya masyarakat menggunakan BRT.
Salah satunya karena kurangnya halte yang disediakan
oleh pemerintah membuat masyarakat yang tinggal

jauh dari halte, tidak menggunakan BRT untuk

12K eterangan ini berdasarkan hasil wawancara dengan Aprilia
g mahasiswi Politeknik Negeri yang di wawancara di

(18), seoran
ndidikan. Kamis, 20 QOktober 2016

halte Dinas Pe!
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i i i i diungkapkan

ergian setiap harinya. Sejpertl yang :
2feph Y%mi (19), yang tempat tmggalnya Jauh. dz}n ha!te.
Yuni tinggal di dalam lorong dan lebih realistis ketika

menggunakan angkutan umum lainnya setiap hari. Yuni
mengungkapkan bahwa:

“Saya jarang menggunakan BRT karena haltenyg
jauh dari rumah. Apalagi rumah saya berada di
lorong-lorong. Saya pernah gunakan BRT waktu
saya bersama teman-teman di kampus waktu may
ke mall”."

Ada juga seorang mahasiswa yang bernam? Ronf
(19), yang lebih memilih menggunakan pete -pete
karena BRT tak masuk ke dalam pgrumahan tempat
tinggalnya di perumnas BTP. D.an di perumnas BTP,
angkutan massal yang blS.a.dlal.(SCS untuk masuk
hanyalah pete’-pete’. Apala.gl di sekitar depan pemas
BTP tak ada halte yang dibangun. Halte yang paling
dekat dari sana hanyalah halte Umver.SItas Cokro-
aminoto dan halte Universitas Hasam_lddm. Dan untyk
ukuran pejalan kaki, jaraknya sangat jauh,

Menurut Aprilia (18), halte BRT sehary
ditambah ke tempat-tempat yang pelum mem u
halte. Karena route yang ada saat ini belum bisa dij ang-
kau oleh semua lapisan masyarakat'4, M. Nur juga
mengungkapkan hal serupa, karena salah seorang
masyarakat yang pernah bertanya'kepada M. Nu.r,
bahwa masyarakat tersebut harus. na}k _angkpt terlebih
dahulu untuk bisa sampai ke halte, jadi d_la lebih memilih
untuk menggunakan pete’-pete’. Berikut penjelasan
M. Nur mengenai cerita masyrakat:

snya
punyaj

“Seharusnya ada tambahan halte, kare
ada masyarakat yang bilang ke saya kalau dja
harus naik pete’-pete’ dulu kalau may ke halte,
Jadi mending dia naik pete’-pete’ karena Sama
saja. Dia juga harus bayar dua kali” 15

na pernah

Namun, menurut M. Nur, untuk membangun halte,
juga tidak harus di sembarang tempat. Karena pag,
waktu dinas perhubungan membangun halte, ada
banyak masyarakat yang menolak untuk Membangy,

halte depan halaman rumahnya'®. Apalagj Masyarala

Keterangan ini berdasarkan hasil wawancara dengap Yini(] 5
seorang mahasiswi STIMIK dipanegara, Senin, 17 Oktob,

€r2016.
Keterangan ini berda5§1~km wawancara déngan Aprilia (18),
sewaktu duduk beristirahat di halte Dinas Pendldlkan_ Kamis, 22)
Oktober 2016.

"*Keterangan ini berdasarkan hasil waw,
Nur, salah satu petugas halte yang bertugas d
Cokroaminoto. Senin. 17 Oktober 2016,

ini kan hasil wawg

'Keterangan ini berdasar| :

Nur. salah satu petugas halte yang bertugas dj
(‘0k~roaminot0‘ Senin, 17 Oktober 2016.

ancarg de;

Ngan
1 halte iy gan M.

niversitas

Ncara ¢

€ngan
halte san M,

niVersitas
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kota Makassar khususnya yang berada di jalan-Jalifj
protokol, adalah masyarakat pedagang. Tentu malsy :
rakat yang mempunyai toko tak ingin tokonya terha iag%j
oleh halte yang akan mengurangi pelanggannya.

; n
utama masyarakat kecil yang tokonya tak sebesar da
setinggi halte BRT.

Pihak pengelola Mal] Panakkukang juga meno}:kk
Pembangunan halte di depan mall dengan alasan merus
pemandangan, Makanya, di depan Mall panakku!(a“g_
pihak pengelolah BRT hanya menggunkan tangga sennggl:
Pintubus dan tidak teiajy, menganggu pemandangan ma
yang megah tersebut, Tak hanya di mall Pana]flmka.ng’
masih penjelasan M. Nur, bahwa pihak UmYerSl-tas
Hasanuddin juga menolak pembangunan halte ,d' Sek]taf
pintu 1 kampyg dengan alasan yang sama'’. Jadi, menge
nai route serta taty letak halte BRT masih jauh dari kat?
memuaskan, Tept, hal inj Yang menjadi salah satu fakto-
mengapa masyarakat kurang antusias untuk meng
gunakan BRT sejauh inj.

Mengenaj Fasilitag

~ Berbicara mengenaj fasiltas, pihak pengelola BR‘;
Juga terlihat mengabaikan apa saja yang bisa menja
nilai plus dajap, ‘enggunakan BRT. Fasilitas yan5
d}sediakan Pun biasa saja dap tak berlebihan jika
dikatakan masih g bayyar. standar. Pengguna BRT hany?
bisa menikmgg fasilitas berupa AC. Itu pun fasilitas yaIZIg
disediakan hanya beraq, di dalam bus dan tak ada ¢!
dalam hajte Penumpang

it vy PeOUMPang bernama Yar (2 mengangs®
fasilitas yang disedialg.ﬂiat ini masih kugar?g bahkan jaoh
layanan gap, harus bisa lebih baik lagi. Ya:a

nbahwa seharusnya di dalam halte a
ba serta keberangkatan bus Sehll;ifn

2% lagi merasa rug; untuk menggwn Jola
Ya itu, Yap; Juga menginginkan penge
sebuah aplikasi smartphone Sehlrt;ghgu?
gampang melacak dan menge taal
Yani menge, . o -8 2kan digunakan, Berilut perny?
genaj fasilitag BRT saat inj:

daftar jadWal ti

“ a

me?:ul"utku, faSilitasnya masih kurang k?re':m

cuar: bisa lebih g lagi. Fasilitas yang dised'al;e
a AC, arusnya a4, aplikasi (smartph©

a

3.
Jadwy) bumpang Mengetahu;j keberadaan busny

e—
angdil’lsljuga Arus ada di halte. Dan kala;l1 s
S Wlihat ), " hiba
asth jayp darj Nya, belum memen

Standar layanan™ '8

Keterang, . . .
Eaizll" 23U pe gua;d]: ]hb;rdasarkan hasil wawancara dengan M-
N oamlnmo S te

v rsitﬂs
. Yang berygas di halte Unive
, * S€nip, 17 Ok, 2016, ¢

; o i 19)
aﬁn san i berdasarkan hasil wawancara dengan ¥ an;((ﬂ"'
Thalte STim) ipanegara. Kamis, 20 Okl -




Tak hanya Yani, salah seorang pengguna BRT
bernama Aprilia (18) juga menganggap perlunya penam-
bahan fasilitas yang disediakan oleh pihak pengelolah
BRT. Berbeda dengan Yani yang menginginkan adanya
aplikasi smartphone, Aprilia justru menginginkan disedia-
kannya wifi, majalah, dan tv di dalam bus maupun halte
sehingga ketika pengguna BRT harus menunggu bus
dalam waktu yang lama, pengguna BRT tidak lagi me-
rasa bosan. Begitupun ketika pengguna sudah berada
di atas bus. ‘

“Kalau berbicara fasilitas, mungkin hanya AC
yang disediakan. Padahal seharusnya ada wifi di
bus. Di halte juga harusnya ada majalah untuk
dibaca serta TV supaya kalau menunggu bus kita
tidak merasa bosan di halte”."

Ada banyak fasilitas yang kurang di dapatkan oleh
pihak pengelolah BRT. Seperti adanya penambahan
kursi di dalam bus maupun di halte. Seperti yang terlihat
di halte Universitas Cokroaminoto pada senin, 17
oktober 2016 sekitar pukul 13.00 wita. Disana terlihat
masyarakat yang menunggu bus banyak yang hanya
berdiri karena kecilnya tempat duduk yang disediakan
di halte yang jumlahnya hanya dua buah saja. Tak hanya
di halte, kursi dalam bus juga terbilang sangat sedikit.

Menurut Dewi (16), yang membuat dirinya merasa
malas ketika menggunakan BRT selain menunggu bus
dalam waktu lama, yaitu berdiri ketika berada di dalam
bus. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bahwa di akhir
pekan pengguna BRT meningkat dan kursi di dalam
bus biasanya terisi penuh. Hal inilah yang dimaksud oleh
Dewi, yang biasanya menggunakan BRT di akhir pekan.
Jika melihat kursi yang tersedia di dalam bus terisi penuh,
Dewi lebih memilih untuk mengunggu bus selanjutnya
walaupun harus menunggu dalam waktu yang lama.*

Dengan melihat dari beberapa persepsi
masyarakat, kita bisa manarik kesimpulan bahwa
pengoperasian BRT sejauh ini masih menimbulkan
problem dan sepertinya dikelola dengan pengelolaan
yang tidak cukup baik dan belum tepat dioperasikan di
kota Makassar. Slogan ‘naik bus biar gak macet’
terlihat hanya sebatas wacana dan cacat dalam peng-
operasiannya. Sampai saat ini kota Makassar masih
mengalami kemacetan bahkan semakin bertambah
parah. Pengadaan BRT di kota Makassar sepertinya

"“K eterangan ini berdasarkan wawancara dengan Aprilig (18).
sewaktu duduk beristirahat di halte Dinas Pendidikan. Kamis. 20
Oktober 2016.

*K eterangan ini berdasarkan hasil wawancara dengan Dewi(16).
salah satu pengguna BRT yang ketika diwawancarai sedang menunggu
BRT di depan mall Panakkukang. Minggu. 16 oktober 2016.

et R

terlalu ‘dipaksakan’ hanya karena mengejar predikat
‘kota dunia’. Dengan berbagai permasalahan yang
ada sebaiknya pemerintah melakukan evaluasi terhadap
pengoperasian BRT. Pemerintahan yang terkait
sebaiknya mempertimbangkan segala permasalahan
yang ditemukan di lapangan. Sehingga kemudian
pemerintah memutuskan untuk mengambil kebijakan
dalam meningkatkan antusias masyarakat untuk meng-
gunakan BRT. Pemerintah bisa melakukan penekanan
terhadap perusahaan pemasar kendaraan untuk tidak
bebas menjual kendaraannya di kota Makassar maupun
di Sulawesi Selatan serta memperbaiki segala kendala
dan permasalahan yang ada sejak diluncurkannya BRT
sebagai salah satu alat transportasi umum tanpa meng-
abaikan kondisi sosial-ekonomi masyarakat.

Persoalan kompleks transportasi perkotaan di kota
makassar dengan adanya BRT mamminasata ini belum
cukup bisa diurai. Seperti contoh kemacetan dan ren-
dahnya minat masyarakat untuk menggunakan
transportasi publik cukup rendah itu ditunjukkan oleh
pengakuan sejumlah petugas halte yang mengakui
rendahnya peminat untuk naik menggunakan layanan

BRT Mamminasata ini.

Kesimpulan Dan Rekomendasi

Kesimpulan

1. Setelah melihat uraian pembahasan dapat
disimpulkan bahwa pengoperasian BRT
Mamminasata ini dilakukan oleh dinas
perhubungan yang menunjuk PD Damri
sebagai pengoperasi layanan yang diserahi
hak untuk mengelola armada layanan dan
mengoperasikan bus pada trayek yang telah
ditetapkan.

2. Layanan yang disediakan ini belum begitu
disambut oleh masyarakat luas, selain karena
layanannya belum cukup memadai seperti
Jama waktu tunggu yang melampaui 30 menit
dianggap sebagai layanan transportasi yang
terstandar rendah, rute juga belum men-
jangkau ke pusat-pusat pemukiman di seluruh
wilayah kota Massar dan fasilitas di halte dan
bus yang juga belum cukup baik.

Rekomendasi
Pembahasan dan kesimpulan diatas dapat meng-
arahkan kita pada rekomendasi penelitian berupa:
. Penambahan rute dari kampus dan pusat-
pusat kepadatan penduduk yang ada di kota
Makassar.
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2. penambahan halte-halte yang dekat dari per-
kampungan penduduk dan pusat-pusat
keramaian seperti seluruh kampus negeri dan
kampus besar lain di kawasan mamminasata.

3. Penambahan armada untuk melayani rute-rute
yang semakin banyak dan semakin merata bagi
seluruh masyarakat.
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